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Hari, Tanggal : Jum’at, 16 September 2024 

Waktu : Jam 08.00 – 10.30 

Agenda : Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)  

Tempat : Zoom Meeting 

Narasumber : Dr. Ipik Muhammad Fikri, SKM., M.Kes  

 Prof. Dr. Abdul Rahman A Gani, M.Pd 

Peserta Rapat : 
 

No. Nama Unit Kerja Jabatan 

1. Prof. Dr. Abdul Rahman A Gani, M.Pd Sekolah Pasca Sarjana Sekretaris SPs 

2. Dr. Ipik M Fikri, SKM., M.Kes Prodi IKM Kaprodi 

3. Dr. Nurul Huriah Astuti, SKM., MKM Prodi IKM Mutu 

4. Dr. Sarah Handayani, SKM., M.Kes Prodi IKM Dosen 

5. Dr Hermawan Saputra, SKM, MARS Prodi IKM Dosen 

6. Dr Emma Rachmawati, Dra, M.Kes Prodi IKM Dosen 

7. Dr. Handayani, S.Si.T, M.Kes Prodi IKM Dosen 

8. Dr. drg. Pradnya Paramita, MARS Prodi IKM Dosen 

9. Drg Sri Rahayu, MARS, PhD Prodi IKM Dosen 

10. Helda Khusun, PhD Prodi IKM Dosen 

11. Dr Retno Mardhiati, SKM, M.Kes Prodi IKM Dosen 

12. Dr. Tati Nuryati, SKM., M.Kes Prodi IKM Dosen 

13 Dr. Dra. Erlin Listiyaningsih, M.Kes Prodi IKM Dosen 



 

Undangan: Terlampir 

 

 

Hasil Rapat: 

Hal Hasil 

 
Paparan Kaprodi 1. Memaparkan tentang 6 hal hasil AMI yang perlu di follow-up 

2. Memaparkan tentang 6 program kerja berikut waktu dan PJ nya 

3. Memaparkan tentang persiapan akreditasi yang perlu segera di follow-up karena 

harus submit di bulan Oktober 

4. Memaparkan tentang tim task force akreditasi 
 

Saran dari Dosen Sarah Handayani:  Untuk akreditasi, Tim Task force dan pembagian kerja harus segera 

disosialisasikan, agar follow-up bisa segera dilakukan. Hal ini terkait juga dengan monev 

akreditasi 

Sri Rahayu: Tentang mahasiswa asing, ini agak sulit. Apakah ada UHAMKA, ada skema 

beasiswa untuk mahasiswa luar, misalnya dari Malaysia yang memiliki keterbatasan dalam 

hal ekonomi? Seperti di UI, mahasiswa asing adalah penerima beasiswa dari negaranya 

masing-masing 

Pradnya P: Banyak mahasiswa yang kecewa dengan pembelajaran yang didapatkan, 

terutama terkait dengan manajemen rumah sakit, sehingga banyak yang beralih ke 

universitas lain, karena kita memang tidak ada khusus MARS. Kalau dulu banyak 

mahasiswa dari K3, mungkin perlu dibuka untuk peminatan K3. Mereka kecewa, ketika 

sudah masuk UHAMKA, tetapi peminatan tersebut tidak ada. Banyak mahasiswa yang 

kecewa dengan pembelajaran yang didapatkan, terutama terkait dengan manajemen rumah 

sakit, sehingga banyak yang beralih ke universitas lain, karena kita memang tidak ada 

khusus MARS. Kalau dulu banyak mahasiswa dari K3, mungkin perlu dibuka untuk 

peminatan K3. Mereka kecewa, ketika sudah masuk UHAMKA, tetapi peminatan tersebut 

tidak ada. 

Erlin: Rasanya sudah beberapa semester ini, penurunan jumlah mahasiswa terus 

berlangsung. Sejak Kaprodi bu Sarah sudah ada rencana, tetapi belum sempat terealiasasi 

karena berbagai kesibukan. Ada beberapa usulan yang mungkin berdampak pada beberapa 

hal. Pertama, masalah branding UHAMKA/IKM UHAMKA. Kita punya SDM yang cukup 

bagus. Misalnya, ada dosen kita, Pak Hermawan; bu Prita juga levelnya nasional. Begitu 

juga bapak/ibu lainnya. Salah satu tools yang bisa kita up adalah melalui sosial media, 

misalnya Instagram. Dalam instagram tersebut diposting, kegiatan-kegiatan dosen yang 

berskala nasional. Sekarang jamannya digital, banyak orang mencari informasi melalui 

sosial media (Ig). Kedua, roadmap penelitian dosen; Pengmas dari dosen-dosen yang 

membantu permasalahan masyarakat. Memiliki akun Ig yang ter-update adalah harus. 

Ketiga, keluhan lain adalah untuk penelitian mereka, memerlukan MoU, misalnya dari 

Dinkes. Kita perlu tinjau uang, kita sudah memiliki MoU di mana saja, sehingga mahasiswa 

perlu MoU di mana saja. Kita punya perlu, daerah binaan yang bisa dimanfaatkan untuk 

basic kegiatan kita. Keempat,  Seminar internasional sebenarnya tinggal selangkah lagi dan 

itu kita sebarkan ke beberapa daerah berpotensi. Kelima, Apakah kita bisa mengadakan 

kelas khusus, misalnya untuk Dinkes, atau lainnya yang memiliki peminat yang banyak, 

minimal 10 orang, mereka bisa kuliah sambil kerja. 

Sri Rahayu: Setuju Brand image adalah hal penting, sepeti di RS branding adalah hal yang 

juga penting. Keluhan mahasiswa harus kita tanggapi dengan cepat. Misalnya dalam proses 

bimbingan, perlu full support. Satu kasus, misalnya, ada mahasiswa yang menangis, tetapi 

para pembimbingnya tidak ada. Untuk bimbingan tesis, perlu berdasarkan dosen 

pembimbing sesuai dengan topiknya. Fasilitas untuk kaji etik diperlukan sehingga 

mahasiswa tidak ke KEPK universitas lain. Jurnal juga penting, sehingga dapat 

memfasilitasi kebutuhan mahasiswa untuk publikasi. 

Tati: Terkait daerah/desa binaan, daerah tempat saya  melakukan PkM, bisa di follow-up. 

Saya sudah coba di tingkat univ, tidak lolos karena jaraknya tidak memenuhi. Akhirnya, 

dari Pak Gufron, boleh tetapi harus MoU dengan kepala Desa, tetapi untuk mengusulkan 

dana-dana luar belum berhasil. Saya sudah bekerja sama dengan bu Tri untuk Sekolah 

Lansia. Saya terus berkolaborasi dengan kepala desa. Belum ada panduan. Dari hibah 

internal, digunakan, tetapi masih minim. Terpakai juga dana pribadi. Pak camat sudah hadir 



 

Hal Hasil 

 
di beberapa kegiatan. Tahap demi tahap sudah dilakukan. Pada tahap ketiga, sudah direspon 

oleh Pemda dan di lapangan kelihatan UHAMKA. Di Momen Stunting, saya ditahan, hadir 

ibu bupati. Pencegahan stunting saya lakukan, dan ternyata penurunan stunting cukup 

signifikan. Ketika hadir Pemda dan seluruh instansi dan UHAMKA memberikan suplemen 

dan membicarakan follow-up kegiatan berikutnya. 

Emma: Perlu dibuatkan standar desa binaan. Seperti saya dan bu Nurul sudah mulai di 

Depok dan saya disarankan untuk tidak pindah ke mana-mana.  

Hermawan: Di DKI MPKU sudah banyak melakukan berbagai program. Di UHAMKA, 

di FIKES, FK, Ffarmasi, perlu konsolidasi keilmuan di bidang kesehatan. Dari UHAMKA 

kurang respons, terutama dari FK (Dokter Gea). Perlu ada perwakilan pada kelembagaan 

FK. Ada forum kolaborasi tersebut. Khusus IKM, ini diharapkan menjadi backbone, yang 

mengerahkan mahasiswa, fokus pada isi piring, kespro remaja-pencegahan stunting, 

pencegahan TB, dan kendali risiko DM dan hipertensi. 4 hal ini menjadi misi besar dari 

kepemimpinan Prabowo.  

Hermawan: Di DKI MPKU sudah banyak melakukan berbagai program. Di UHAMKA, 

di FIKES, FK, Ffarmasi, perlu konsolidasi keilmuan di bidang kesehatan. Dari UHAMKA 

kurang respons, terutama dari FK (Dokter Gea). Perlu ada perwakilan pada kelembagaan 

FK. Ada forum kolaborasi tersebut. Khusus IKM, ini diharapkan menjadi backbone, yang 

mengerahkan mahasiswa, fokus pada isi piring, kespro remaja-pencegahan stunting, 

pencegahan TB, dan kendali risiko DM dan hipertensi. 4 hal ini menjadi misi besar dari 

kepemimpinan Prabowo.  

Erlin: PkM di Subang saya lakukan PkM dan merupakan lokus stunting. Dan perlu 

diwaspadai di DKI dan provinsi lain yang mungkin bisa kita jangkau. Ada mahasiswa kita 

dari Ende, melakukan evaluasi program TTD. Di Ende, suplemennya cukup baik, tetapi 

angka stuntingnya cukup tinggi. Naah, itu beliau evaluasi programnya, ternyata tidak 

sampai, dan kalaupun sampai, apakah dimakan atau tidak karena TTD membuat mual. Di 

kecamatan Ciater, nutrisinya sangat rendah.  

Hermawan: Berkaitan dengan rencana pembukaan prodi MARS. Bagaimanapun kita 

sudah tertinggal, UMJ sudah tinggal launching prodi MARS. Padahal ide kita sudah 5 tahun 

yang lalu. Dari dulu kita berharap, endorsement dari fakultas untuk tim persiapan 

pembukaan prodi MARS. Pak Ipik sebagai kaprodi bisa tetap fokus di IKM. Di IAKMI 

bahwa tenaga kesmas sebagai resmi sebagai profesi dan punya standar profesi kesmas. 

Profesi kesmas nanti disandingkan dengan MARS. Kita harus duduk bareng. Pararelkan 

prodi MARS dengan prodi kesmas di FIKES. Ke depan nanti SKM bukan hanya sarjana 

tetapi juga ada profesinya. UHAMKA sebagai backbone sejak dahulu.  

Nurul: Untuk meningkatkan publikasi dosen, perlu diselenggarakan workshop penulisan 

artikel publikasi untuk jurnal internasional bereputasi di mana dosen sudah menyiapkan 

draft publikasinya. Luaran dari kegiatan tersebut adalah submit pada jurnal internasional 

bereputasi. Narasumber adalah dosen yang sudah memiliki pengalaman banyak publikasi 

internasional bereputasi, khususnya di bidang kesehatan 

Retno: Untuk akreditasi terkait kemahasiswaan, perlu ada personil khusus yang punya 

akses terhadap data mahasiswa.  

Arahan Prof. Abdul 

Rahman A Gani, 

M.Pd 

Daerah binaan: perlu dilihat apakah kompetensinya mahasiswa menyambung ke kegiatan 

di sana. Terkait akreditasi: kita mau canangnya targetnya apa, naah kita harus dipenuhi. 

Kita harus identifikasi, bagian yang bolong-bolong perlu diisi. Tim taskforce perlu segera 

dibentuk. Akhir 2024, harus segera di upload, harus segera ditindak-lanjuti. Tidak lepas 

dari catur dharma dan kriteria 9. Terkait AMI, RTM di IKM sudah ada temuan maka 

temuan-temuan tersebut harus difollow-up ke bagian-bagian di SPS-univ. Terkait mhs 

asing, di banyak prodi memang masih menjadi masalah. Nanti kita buka dengan LP3KUI, 

agar IKM bisa menjawab terkait mahasiswa asing. KIta akan menapaki kuliah semester 

gasal. Kuliah perdana tanggal 21 September. Apakah mahasiswa sudah ada belum. Kami 

mengajak bapak/ibu semua, untuk bisa ditangkap berbagai riset dan hibah-hibah dosen 

maupun mahasiswa (hibah tesis). Rencana pembukaan S2 MARS, bisa disegerakan timnya, 

agar bisa terwujud, hal ini juga untuk memenuhi RENSTRA fakultas.  

 

 

 



 

 
Simpulan : 

1. Temuan-Temuan: 

1) Program studi banyak memiliki kerjsama tetapi belum di MoU-kan 

2) Program studi banyak memiliki luaran berpotensi untuk HKI tetapi belum diusulkan ke 

sentral HKI UHAMKA 

3) Kualitas dan tema pengabdian tidak dapat dipastikan kesesuaiannya dengan Roadmap 

PkM 

4) Capaian target pendanaan PkM tidak dapat dipastikan karena program studi belam ada 

data atau rekapan pelaksanaan PkM yang dilakukan oleh dosen 

2. Dosen-dosen IKM telah memberikan saran-saran untuk perbaikan mutu sebagaimana pada 

hasil rapat dan prodi perlu menindaklanjuti.   

 

  

              Jakarta, 16  Agustus 2024 
 

Mengetahui,  

  

Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

 

  

 

 

 

(Dr. Ipik M. Fikri, SKM., M.Kes)                                     

             Notulen, 

 

 

 
      

               (Dr. Nurul Huriah Astuti, SKM., MKM)                            

  

 

 

 
Lampiran : 

1. Surat Undangan 

2. Daftar Kehadiran Peserta Rapat 

3. PPT Paparan Materi Rapat 

4. Notulensi RTM (Form Excel) 

5. Foto Kegiatan 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 1. Surat Undangan 

 
 

 

 

 



 

Lampiran 2. Daftar Hadir Peserta RTM 

 

 
No. Nama Unit Kerja Jabatan Kehadir

an 

1. Prof. Dr. Abdul Rahman A Gani, M.Pd Sekolah Pasca Sarjana Sekretaris SPs Hadir 

2. Dr. Ipik M Fikri, SKM., M.Kes Prodi IKM Kaprodi Hadir 

3. Dr. Nurul Huriah Astuti, SKM., MKM Prodi IKM Mutu Hadir 

4. Dr. Sarah Handayani, SKM., M.Kes Prodi IKM Dosen Hadir 

5. Dr Hermawan Saputra, SKM, MARS Prodi IKM Dosen Hadir 

6. Dr Emma Rachmawati, Dra, M.Kes Prodi IKM Dosen Hadir 

7. Dr. Handayani, S.Si.T, M.Kes Prodi IKM Dosen Hadir 

8. Dr. drg. Pradnya Paramita, MARS Prodi IKM Dosen Hadir 

9. Drg Sri Rahayu, MARS, PhD Prodi IKM Dosen Hadir 

10. Helda Khusun, PhD Prodi IKM Dosen Hadir 

11. Dr Retno Mardhiati, SKM, M.Kes Prodi IKM Dosen Hadir 

12. Dr. Tati Nuryati, SKM., M.Kes Prodi IKM Dosen Hadir 

13 Dr. Dra. Erlin Listiyaningsih, M.Kes Prodi IKM Dosen Hadir 

 



 

Lampiran 3. Notulensi RTM 

 

 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

Lampiran 4 Foto Kegiatan 

 
 

 

 
 

 

 
 

 


